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ABSTRAK 

 

Polusi udara merupakan masalah lingkungan terbesar dan memberi dampak langsung 
pada manusia. Polusi udara didalam ruangan juga perlu diperhatikan karena manusia 
menghabiskan banyak waktu di dalam ruangan. Penelitian ini bertujuan untuk 
menentukan pengaruh dari karbon alami yaitu arang tempurung kelapa. Pada 
penelitian ini dilakukan pembuatan karbon aktif dari arang tempurung kelapa dengan 
metode aktivasi kimia NaOH pada konsentrasi 40% dan ratio perbandingan 1:1. 
Arang tempurung kelapa di ditumbuk/dihaluskan, setelah dihaluskan disaring sampai 
ukuran partikel lolos 18 mesh. Hasil saringan kemudian direndam dengan larutan 
NaOH selama 4 jam, dan dicuci menggunakan air hingga didapatkan pH 7. Langkah 
terakhir adalah arang tempurung kelapa dipanaskan pada suhu 110℃ selama 1 jam. 
Dalam penelitian ini, air purifier ditempatkan pada ruangan. Ruangan tersebut akan 
diberikan polusi buatan hingga alat ukur kualitas udara PM2.5 menunjukan angka 
diatas 400 atau lebih. Kemudian air purifier dihidupkan menggunakan mode auto 
dan melakukan pengukuran terhadap parameter kualitas udara fisik dan kimia yaitu 
PM2.5, PM10, suhu, kelembaban, CO, CO2, TVOC, HCHO menggunakan alat ukur 
partikel counter inScienPro dengan tipe DAZ-400 dan alat ukur JSM-131 CO tiap 10 
menit sebanyak 7 kali. Penelitian ini dilakukan dengan percobaan tiga variasi. 
Variasi satu menggunakan karbon filter yang sudah terpasang pada air purifier, 
variasi dua menggunakan karbon aktif alami dari tempurung kelapa dan variasi tiga 
adalah kombinasi antara variasi satu dan dua. Dimana dalam penelitian ini 
menganalisa pengaruh kualitas udara yang dihasilkan pada air purifier sebelum dan 
setelah pemasangan filter karbon aktif alami. Berdasarkan hasil pengujian dan 
pengolahan data, variasi satu memiliki efektivitas 69%, variasi dua memilki 80,5% 
dan variasi tiga memiliki efektivitas 84,46%. sehingga penggunaan variasi tiga pada 
filter air purifier lebih efektif dibandingkan dengan variasi satu dan variasi dua.  
 

 

Kata kunci : Kualitas udara, PM10, PM2.5, penjernih udara, karbon aktif alami, 

NaOH  
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Analysis the Effect of Natural Activated Carbon Filters on Daikin MC30VVM-H Air 

purifier to Air Quality 

 

ABSTRACT 

 

 
Air pollution is the biggest environmental problem and has a direct impact on 
humans. Indoor air pollution also needs attention because humans spend a lot of time 
indoors. This study aims to determine the effect of natural carbon, namely coconut 
shell charcoal. In this study, activated carbon was made from coconut shell charcoal 
using the chemical activation method of NaOH at a concentration of 40% and a ratio 
of 1:1. The coconut shell charcoal is crushed / mashed, after being mashed, it is 
filtered until the particle size passes 18 mesh. The filter results were then immersed 
in NaOH solution for 4 hours, and washed with water until a pH was obtained. The 
final step was that the coconut shell charcoal was heated at 110℃ for 1 hour. In this 
study, the air purifier was placed in the room. The room will be given artificial 
pollution until the PM2.5 air quality gauge shows a number above 400 or more. Then 
the air purifier is turned on using auto mode and takes measurements of physical and 
chemical air quality parameters, namely PM2.5, PM10, temperature, humidity, CO, 
CO2, TVOC, HCHO using particle counter inScienPro type DAZ-400 and JSM -131 
CO every 10 minutes 7 times. This research was conducted by experimenting with 
three variations. Variation one uses a carbon filter that is installed in the water 
purifier, variation two uses natural activated carbon from coconut shells and 
variation three is a combination of variations one and two. Where in this study 
analyzed the effect of air quality produced on the air purifier before and after 
installing the natural activated carbon filter. Based on the results of testing and data 
processing, variation one has an effectiveness of 69%, variation two has 80.5% and 
variation three has an effectiveness of 84.46%. so that the use of variation three on 
the water purifier filter is more effective than variation one and variation two. 
 
Key word: Air quality, PM10, PM2.5, air purifier, natural activated carbon, NaOH 
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